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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain deskriptif dengan tempat 

penelitian PT. Tunas Indo Persada. Teknik sampling dari penelitian ini menggunakan rumus slovin 

dengan tingkat eror 5%. Populasi dari penelitian ini adalah 114 karyawan. Sampel penelitian ini  

responden 89 karyawan. Data dari penelitian ini diperoleh dari PT. Tunas Indo Persada. Teknik 

analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS 20. Komunikasi, Budaya Organisasi, 

Disiplin dan Lingkungan Kerja secara bersama - sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas Indo Persada. 

 

Kata Kunci:  Pendidikan; Pelatihan; Pengalaman Kerja dan Disiplin; Kinerja Pegawai 

 

Abstract 

This research is a quantitative research using a descriptive design with PT. Tunas Indo Persada. 

The sampling technique of this study uses the slovin formula with an error rate of 5%. The population 

of this research is 114 employees. The sample of this research is 89 employee respondents. The data 

from this study were obtained from PT. Tunas Indo Persada. The data analysis technique uses 

multiple linear regression with SPSS 20. Communication, Organizational Culture, Discipline and 

Work Environment together have a significant effect on Employee Performance at PT. Tunas Indo 

Persada. 

 

Keywords: Communication; Organizational Culture; Discipline; Work Environment; Employee   

      Performance 
 

 

PENDAHULUAN 

Outsourcing atau alih daya adalah pemanfaatan tenaga kerja dengan cara memborongkan atau 

memindahkan tugas dan tanggung jawab pekerjaan atau kegiatan perusahaan dari perusahaan induk 
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yang tadinya dikelola sendiri kepada perusahaan lain sebagai penyedia tenaga kerja dalam bentuk 

ikatan kontrak kerja sama. Dengan demikian, pekerja outsourcing bukan merupakan karyawan dari 

perusahaan tempatnya bekerja. Dia berstatus sebagai karyawan dari perusahaan penyedia jasa 

outsourcing yang dialih dayakan ke perusahaan lain. Dengan sistem alih daya ini, tujuan perusahaan 

akan lebih mudah tercapai tanpa perlu melakukan proses rekrutmen tenaga ahli di bidangnya. 

Kinerja pegawai yang tinggi sangatlah diharapkan oleh perusahaan tersebut. Semakin banyak 

pegawai yang mempunyai kinerja yang baik, maka semakin bagus pula produktivitas yang dihasilkan 

oleh perusahaan. Sehingga perusahaan dapat bertahan dan bersaing secara global, selain kinerja yang 

baik sangat dipengaruhi dengan faktor gaya kepemimpinan yang ada di perusahaan tersebut, dengan 

adanya pemimpin yang baik maka pegawai akan lebih meningkatkan kinerjanya, sehingga tujuan 

perusahaan akan terpenuhi. 

Komunikasi memiliki peran yang penting di semua bidang, baik itu pada individu maupun dalam 

organisasi. Khususnya bagi organisasi pemerintah, komunikasi bermanfaat untuk membangun 

hubungan antara badan - badan dan dinas-dinas yang ada dalam organisasi tersebut. 

Budaya organisasi adalah sebagai filosofi yang mendasari kebijakan organisasi, aturan main 

untuk bergaul, dan perasaan atau iklim yang dibawa oleh persiapan fisik organisasi. Budaya 

organisasi adalah sebuah persepsi umum yang dipegang oleh anggota organisasi, suatu sistem 

tentang keberartian bersama. Pilihan kegiatan perubahan dapat dilaksanakan melalui pespektif 

organisasi, sistem atau perspektif orang. Dalam suatu perusahaan, sukses sejati berbasis perubahan 

tidak mudah kecuali tersedia budaya organisasi sebagai penggerak dan pengendali perubahan. 

Budaya organisasi merupakan sistem penyebar kepercayaan dan nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya sehingga dapat mengarahkan anggota - anggotanya. 

Disiplin kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang tercipta dan bentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai - nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 

ketertiban. Dalam hal ini sikap dan perilaku yang demikian tercipta melalui proses binaan keluarga, 

pendidikan dan pengalaman dari keteladaan dari lingkunganya. 

Lingkungan kerja adalah kondisi - kondisi material dan psikologis yang ada dalam organisasi. 

Maka dari itu organisasi harus menyediakan lingkungan kerja yang memadai seperti lingkungan 

kerja fisik (tata ruang kantor yang nyaman, lingkungan yang bersih, pertukaran udara yang baik, 

warna, penerangan yang cukup maupun musik yang merdu), serta lingkungan non fisik (suasana 

kerja karyawan, kesejahteraan karyawan, hubungan antara karyawan dengan pemimpin, serta tempat 

ibadah). 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan sumber data primer yang merupakan sumber data yang diperoleh dari objek 

penelitian, dengan menyebarkan kuesioner (angket) kepada responden. 

Populasi dan Sampel 

Menurut Umar (2019), populasi adalah wilayah generalisasi, baik finit maupun infinit dari 

sekumpulan elemen dengan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sampel adalah sekumpulan individu berupa bagian dari populasi. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Tunas Indo Persada yang berjumlah 114 orang. 

 Sampel diambil berdasarkan simple random sampling, yaitu teknik yang digunakan apabila 

populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proposional. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin. 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-0566


JURNAL MANAJEMEN, ORGANISASI, DAN BISNIS 

Volume 3 Nomor 3 : 159-173 
SEPTEMBER 2023 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index 

e-ISSN: 2797-0566 

 

 

161  

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. 

Suatu data dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

diukur oleh kuesioner tersebut. Menurut Sugiyono (2017), Untuk mengetahui valid atau tidaknya 

validitas item angket, maka dilakukan dengan mengkonsultasikan pada tabel harga kritik r product 

moment, dengan taraf signifikan 5%, apabila rhitung > rtabel, maka item tersebut valid, jika rhitung 

< r tabel, maka item tersebut tidak valid. 

Uji Reliabilitas 

Menurut Umar (2019), Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen 

kuesioner dapat digunakan secara konsisten atau tidak. Pada uji realibilitas instrumen ini harus 

memenuhi syarat minimum apabila koefisien Alfa Cronbach’s yang didapat 0,6. Jika koefisien 

kurang dari 0,6 maka instrumen penelitian tidak reliabel, dan apabila koefisien lebih dari 0,6 maka 

dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dengan menggunakan program SPSS versi 20 dilakukan dengan 3 

pendekatan yaitu pendekatan histogram, pendekatan grafik dan pendekatan Kolmogorov smirnov. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi yang kuat antara 

variabel-variabel independen yang diikutsertakan dalam pembuatan model. Gejala multikolinearitas 

dapat dilihat menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance untuk masing-masing 

variabel. Jika nilai VIF˂10 dan nilai tolerance˃ 0,1 atau 10%  maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui adanya pengimpangan dari syarat-syarat 

asumsi klasik pada model regresi, dimana dalam model regresi harus dipenuhi syarat tidak adanya 

heteroskadastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskadastisitas dapat digunakan metode 

grafik Scatterplot yang dihasilkan dari output program SPSS. 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel 

independen komunikasi, budaya organisasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja dengan variabel 

dependen kinerja karyawan. Regresi berganda digunakan untuk membuktikan ada atau tidaknya 

hubungan antara dua variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y). 

Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y apakah 

variabel X1, X2, X3, X4 benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y secara terpisah atau parsial. 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F) 

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 

variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Pada 

penelitian ini, dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas 

signifikansi. 
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Uji koefisien determinasi (R2) 

Koefisien berganda atau R square (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

kontribusi dan keseluruhan variabel bebas terhadap pengaruh pada variabel terikat. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Validitas dan Realibilitas 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrument kuisioner yang  

digunakan untuk mengumpulkan data. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan pada 

kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuisioner tersebut. 

Tabel. 1 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 

Komunikasi (X1) X1.1 0,680 0,208 Valid 

X1.2 0,852 0,208 Valid 

X1.3 0,766 0,208 Valid 

X1.4 0,834 0,208 Valid 

X1.5 0,783 0,208 Valid 

Budaya Organisasi 

(X2) 

X2.1 0,697 0,208 Valid 

X2.2 0,796 0,208 Valid 

X2.3 0,854 0,208 Valid 

X2.4 0,772 0,208 Valid 

X2.5 0,837 0,208 Valid 

Disiplin 

Kerja (X3) 

X3.1 0,786 0,208 Valid 

X3.2 0,812 0,208 Valid 

X3.3 0,784 0,208 Valid 

X3.4 0,847 0,208 Valid 

X3.5 0,845 0,208 Valid 

Lingkungan 

Kerja (X4) 

X4.1 0,823 0,208 Valid 

X4.2 0,875 0,208 Valid 

X4.3 0,758 0,208 Valid 

X4.4 0,837 0,208 Valid 

X4.5 0,763 0,208 Valid 

 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Y.1 0,749 0,208 Valid 

Y.2 0,837 0,208 Valid 

Y.3 0,764 0,208 Valid 

Y.4 0,893 0,208 Valid 

Y.5 0,807 0,208 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
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Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa semua butir pernyataan mempunyai nilai rhitung > rtabel, 

dengan taraf signifikan α = 0,05 dan rtabel sebesar 0,208 sehingga dapat disimpulkan semua 

pernyataan pada variabel X1, X2, X3, X4, dan Y dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel. 2 

  Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach 

alpha 

Cronbach alpha 

yang disyaratkan 
Keterangan 

1 Komunikasi 0,831 0,6 Reliabel 

2 Budaya Organisasi 0,848 0,6 Reliabel 

3 Disiplin 0,867 0,6 Reliabel 

4 
Lingkungan Kerja 

0,867 0,6 Reliabel 

5 
Kinerja Karyawan 

0,867 0,6 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach alpha lebih dari 

0,6. Berdasarkan hal tersebut, maka semua variabel bersifat reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 

Grafik Hasil Uji Histogram 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Pola gambar lonceng atau bell shaped, maka dapat disimpulkan bahwa data memiliki 

distribusi normal. Cara kedua untuk menguji normalitas adalah dengan gambar grafik Normal 

Probability Plot Regresion Standarized Residual. 
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Gambar. 2 

Hasil Uji Grafik Normal Probability Plot 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Penyebaran titik-titik output plot mengikuti garis diagonal plot. Berdasarkan hal tersebut, 

maka data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Tabel. 3 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 89 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.47843617 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .081 

Positive .047 

Negative -.081 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .431c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa hasil perhitungan nilai signifikansi 

yakni 0,431. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat diartikan bahwa semua data 

tersebut berdistribusi normal 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel. 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .482 1.095  .440 .661   

Komunikasi 

(X1) 
.032 .061 .036 .524 .601 .400 2.499 

Budaya 

Organisasi (X2) 
.327 .076 .338 4.295 .000 .306 3.271 

Disiplin (X3) .399 .077 .400 5.211 .000 .322 3.107 

Lingkungan 

Kerja (X4) 
.226 .070 .233 3.250 .002 .369 2.707 

a. Dependent Variable: Y. Kinerja Karyawan 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

 Nilai VIF untuk variabel X1, X2, X3, dan X4 masing-masing sebesar 2.499, 3.271, 3.107, 

dan 2.707 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antar variabel bebas karena VIF < 10. Data hasil uji tolerance untuk variabel X1, 

X2, X3, dan X4 masing-masing sebesar 0.400, 0, 306, 0,322, dan 0,369 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam model regresi tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas karena nilai 

tolerance masing-masing variabel > 0,10. Hal ini berarti variabel X1, X2, X3, dan X4 dapat 

digunakan sebagai variabel yang saling independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3 

Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
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Dari hasil Uji Heteroskedastisitas diatas grafik Scatterplot yang disajikan pada Gambar 5, 

dapat dilihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas 

serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel. 5 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .482 1.095  .440 .661   

Komunikasi (X1) .032 .061 .036 .524 .601 .400 2.499 

Budaya 

Organisasi (X2) 
.327 .076 .338 4.295 .000 .306 3.271 

Disiplin (X3)  .399 .077 .400 5.211 .000 .322 3.107 

Lingkungan 

Kerja (X4) 
.226 .070 .233 3.250 .002 .369 2.707 

a. Dependent Variable: Y. Kinerja Karyawan 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Y = 1,095 + 0,061 X1 + 0,076 X2 + 0,077 X3 + 0,070 X4 + e 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Konstanta = 1.095 Ini menunjukkan tingkat konstanta, dimana jika variabel komunikasi (X1), 

Budaya Organisasi (X2), Disiplin (X3), dan lingkungan kerja (X4) terhadap variabel terikat 

(Y) yaitu kinerja karyawan PT. Tunas Indo Persada sebesar 1,095. 

2) Koefisien (β2) = 0,061. Ini menunjukkan bahwa variabel komunikasi (X1) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, atau dengan kata lain, jika variabel komunikasi ditingkatkan 

sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan PT. Tunas Indo Persada akan bertambah sebesar 

0,061 dengan asumsi variabel lain tetap. 

3) Koefisien (β1) = 0,076. Ini menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, atau dengan kata lain, jika variabel disiplin kerja ditingkatkan 

sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan PT. Tunas Indo Persada akan bertambah sebesar 

0,076 dengan asumsi variabel lain tetap. 

4) Koefisien (β3) = 0,077. Ini menunjukkan bahwa variabel disiplin (X3) berpengaruh secara 

positif terhadap kinerja karyawan, atau dengan kata lain, jika variabel motivasi kerja 

ditingkatkan sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan PT. Tunas Indo Persada akan 

bertambah sebesar 0,077 dengan asumsi variabel lain tetap. 

5) Koefisien (β4) = 0,070. Ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X4) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, atau dengan kata lain, jika variabel lingkungan kerja ditingkatkan 

sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan PT. Tunas Indo Persada akan bertambah sebesar 

0,070 dengan asumsi variabel lain tetap. 
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Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

Tabel. 6 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .482 1.095  .440 .661 

Komunikasi (X1) .032 .061 .036 .524 .601 

Budaya Organisasi 

(X2) 
.327 .076 .338 4.295 .000 

Disiplin (X3)  .399 .077 .400 5.211 .000 

Lingkungan Kerja 

(X4) 
.226 .070 .233 3.250 .002 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 14 dapat dijelaskan Uji T sebagai berikut: 

a) Hasil variabel komunikasi (X1) nilai thitung 0,524 < ttabel 1,663 dan nilai signifikan 0,601 > 

0,05. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh komunikasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 

b) Hasil variabel Budaya Organisasi (X2) nilai thitung 4,895 > ttabel 1,663 dan nilai signifikan 0,000 

< 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh Budaya Organisasi (X2) secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

c) Hasil variabel Disiplin (X3) nilai thitung 5,211 > ttabel 1,663 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

Hal ini berarti terdapat pengaruh disiplin kerja (X3) secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y). 

d) Hasil variabel lingkungan kerja (X4) nilai thitung 3,250 > ttabel 1,663 dan nilai signifikan 0,008 

< 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh lingkungan kerja (X4) secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

Uji F (Simultan) 

Tabel 7 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 305.580 4 76.395 110.698 .000b 

Residual 57.970 84 .690   

Total 363.551 88    

a. Dependent Variable: Y. Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), X4.Lingkungan Kerja, X1.Komunikasi, X3.Disiplin, 

X2.Budaya Organisasi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
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       Berdasarkan tabel 15 diperoleh nilai Fhitung 110,69 > Ftabel 2,48 dan nilai signifikan 0,000 

< 0,05. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa Komunikasi (X1), budaya organisasi (X2), disiplin 

(X3), dan lingkungan kerja (X4) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

 

1 

 

.917a .841 .833 .831 
1.664 

 

a. Predictors: (Constant), X4.Lingkungan Kerja, X1.Komunikasi, X3.Disiplin, 

X2.Budaya Organisasi 

 

b. Dependent Variable: Y. Kinerja Karyawan 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai Adjusted R square sebesar 0,833 dan hal ini berarti 

menunjukkan bahwa variabel komunikasi (X1), Budaya Organisasi (X2), disiplin (X3), dan 

lingkungan kerja (X4) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 83,3% 

sedangkan sisa 16,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi, budaya organisasi, disiplin 

kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Tunas Indo Persada. 

1) Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas Indo Persada 

      Berdasarkan hasil pengujian (uji T) dapat dilihat variabel komunikasi (X1) nilai thitung 0,524 

< ttabel 1,663 dan nilai signifikan 0,601 > 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh 

komunikasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 

2) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas Indo Persada 

Berdasarkan hasil pengujian (uji T) dapat dilihat variabel Budaya Organisasi ( X2) nilai thitung 

4,895 > ttabel 1,663 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh Budaya 

Organisasi (X2) secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

3) Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas Indo Persada       

Berdasarkan hasil pengujian (uji T) dapat dilihat variabel disiplin kerja (X3) nilai thitung 5,211 

> ttabel 1,663 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh disiplin kerja 

(X3) secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

4) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian (uji T) dapat dilihat variabel lingkungan (X4) nilai thitung 3,250 > 

ttabel 1,663 dan nilai signifikan 0,008 < 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh lingkungan kerja 

(X4) secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

5) Pengaruh Komunikasi, Budaya Organisasi, Disiplin, Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan       

Berdasarkan hasil pengujian (uji F) Fhitung 110,69 > Ftabel 2,48 dan nilai signifikan 0,000 < 
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0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Komunikasi (X1), budaya organisasi (X2), disiplin (X3), 

dan lingkungan kerja (X4) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu dari uji koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai R sebesar 0,833 dan hal 

ini berarti menunjukkan bahwa variabel komunikasi (X1), Budaya Organisasi (X2), disiplin kerja 

(X3), dan lingkungan kerja (X4) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 

83,3% sedangkan sisa 16,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Lubis (2019), Surya (2022), 

Adnyani (2014) dan Siagian (2018) yang menyatakan bahwa komunikasi, disiplin kerja, motivasi 

kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

SARAN 

      Berdasarkan kesimpulan di atas, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan maupun bahan pertimbangan untuk tetap meningkatkan terhadap kinerja karyawan PT. 

Tunas Indo Persada. Dari hasil penelitian ini beberapa saran yang bisa dikemukakan yaitu :  

1. Pada variabel komunikasi yang perlu diperhatikan adalah memberikan informasi serta 

pemahaman awal kontrak kepada karyawan supaya paham dan mengerti tentang status 

mereka adalah karyawan PT. Tunas Indo Persada bukan perusahan mereka bekerja, jadi 

komunikasi dan keluhan atau pertanyaan bisa di tanyakan kepada Perusahaan Tunas Indo 

Persada supaya antara dua perusahaan mitra tersebut komunikasi dua arah, karena karyawan 

merupakan tanggung jawab PT. Tunas Indo Persada. 

2. Pada variabel Budaya Organisasi diharapkan pihak PT. Tunas Indo Persada meminta 

bantuan kepada pihak perusahaan pemakai jasa untuk semua karyawan mengikuti kegiatan 

dari perusahaan, baik training dan lain sebagainya, demi menunjang proses dan kegiatan 

pekerjaan untuk tercapai tujuan bersama.  

3. Pada variabel Disiplin kerja disarankan PT. Tunas Indo Persada mengevaluasi tingkat 

kehadiran karyawan, serta membuatkan Punishment bagi yang bermalas - malasan. Serta 

Pihak PT. Tunas Indo Persada membuat sistem terintegrasi antara dua perusahaan tentang 

kehadiran karyawan supaya memudahkan atara mitra, guna untuk mempermudah memantau 

dan membuat kebijakan bagi yang melanggar. 

4. Pada variabel lingkungan kerja PT. Tunas Indo Persada menjamin ketenangan, kenyaman 

karyawan dalam melaksanakan proses pekerjaan. 

5. Pada variabel kinerja karyawan PT. Tunas Indo Persada agar memberikan reward atas 

kinerja karyawan yang rajin, disiplin dan skill yang baik berupa materi maupun peningkatan 

soft skill, berupa pelatihan dan lain sebagainya. 
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